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ABSTRAK

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi bangsa dan negara. Banyak faktor yang
memengaruhi terbentuknya pendidikan yang baik salah satunya adalah minat belajar pada
siswa. Namun kondisi di lapangan menunjukkan bahwa minat belajar pada siswa tergolong
rendah. permasalahan ini dapat dikurangi dengan menerapkan pembelajaran kreatif pada
siswa. Adapun penelitian yang dilakukan bertujuan untuk a) mendeskripsikan
pembelajaran kreatif guna meningkatan minat belajar pada siswa SMP Islam Purbolinggo;
b) meningkatkan minat belajar siswa SMP Islam Purbolinggo melalui kegiatan magang
UNU Lampung 2022. Metode yang diterapkan pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif
dengan metode pengolahan data yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan. Penelitian ini menyatakan bahwa pembelajaran kreatif yang
diterapkan mampu meningkatkan minat belajar pada siswa SMP Islam Purbolinggo. Hal
ini dapat terjadi karena pembelajaran yang diciptakan bersifat unik, baru, dan bervariasi.
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam menciptakan pembelajaran kreatif
sehingga tujuan dari pembelajaran bisa dicapai lebih maksimal.
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ABSTRACT

Education is important for the nation and state. Many factors influence the formation of a
good education, one of which is the interest in learning in students. However, the
conditions in the field show that students' interest in learning is low. This problem can be
reduced by applying creative learning to students. The research aims to a) describe creative
learning in order to increase learning interest in SMP Islam Purbolinggo students, b)
increase SMP Islam Purbolinggo students' learning interest through UNU Lampung 2022
internships. The method applied in this research is descriptive qualitative with data
processing methods that consisting of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. This research states that applied creative learning can increase students'
interest in learning at SMP Islam Purbolinggo. This can happen because the learning
created is unique, new, and varied. The results of this study can be used as a reference in
creating creative learning so that the learning objectives can be achieved more optimally.
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A. PENDAHULUAN

Dewasa ini dunia tengah mengalami perubahan tatanan dan kebiasaan pasca
pandemi Covid-19 yang berdampak terhadap semua bidang kehidupan terutama
dalam bidang pendidikan. Berbagai aturan dan kebijakan dibuat guna memperbaiki
pendidikan di masa pandemi. Pemerintah Indonesia berupaya untuk memperbaiki
pendidikan di tengah pandemi dengan membuat beberapa kebijakan baru. Upaya
yang dilakukan pemerintah di antaranya memberlakukan Work From Home
(WFH), sekolah diliburkan, dan pembelajaran di sekolah diganti dengan
menggunakan sistem daring atau online (Siahaan, 2020). Dengan demikian
kegiatan pembelajaran di era new normal ini tidak bergantung pada guru saja,
namun juga dipengaruhi beberapa faktor yang lain diantaranya peran orang tua dan
faktor internal (faktor yang terdapat dalam diri siswa). Faktor internal yang
memiliki pengaruh penting terhadap hasil belajar pada siswa adalah minat belajar.
Dalam dunia pendidikan menekankan perlunya untuk meningkatkan pengajaran
yang mengarahkan siswa pada pemecahan masalah, komunikasi, keterampilan
menalar, pengetahuan dan sikap, sebagai pengukuran hasil dari apa yang telah
dipelajari oleh siswa (Nasrallah, 2014).

B. LANDASAN TEORI

Minat belajar merupakan kesadaran untuk belajar yang muncul dalam diri
seseorang tanpa adanya paksaan. Minat adalah ketertarikan dan perasaan senang
seseorang terhadap sesuatu yang menyebabkan seseorang untuk mengingat dan
memperhatikannya secara terus menerus (Pratiwi, 2017). Minat belajar merupakan
suatu perasaan senang mengenai pelajaran tertentu dimana siswa memberi
perhatian lebih besar terhadap mata pelajaran tersebut sehingga menjadikan mata
pelajaran tersebut lebih mudah dimengerti (Flora Siagian, 2015). Siswa akan
memahami secara lebih dalam materi pelajaran yang diperoleh apabila mempunyai
minat belajar relatif tinggi terhadap mata pelajaran tertentu (Pratiwi, 2017). Minat
belajar bisa diukur dengan menggunakan empat indikator yang terdiri atas daya
tarik dalam belajar, motivasi dalam belajar, atensi dalam belajar, serta wawasan
(Nurhasanah & Sobandi, 2016).

Namun kondisi di lapangan membuktikan bahwa minat belajar yang
dimiliki siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Menurut Nurhasanah &
Sobandi (2016) hasil belajar siswa belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) atau dengan kata lain belum optimal. Terdapat beberapa faktor
yang bisa menyebabkan hal ini terjadi, salah satu penyebabnya yaitu rendahnya
minat belajar pada siswa. Pernyataan tersebut bisa dibuktikan oleh beberapa siswa
yang kurang memperhatikan pada saat pembelajaran, siswa masih pasif dalam
pembelajaran, dan hasil belajar yang tidak optimal (Gani, 2016). Beberapa
pernyataan tersebut sejalan dengan hasil temuan peneliti di SMP Islam Purbolinggo
bahwa minat belajar yang dimiliki siswa disana tergolong rendah. Pernyataan ini
dibuktikan melalui rendahnya hasil belajar siswa dan keluhan orang tua tentang



siswa yang masih malas untuk belajar. Permasalahan ini perlu memperoleh
penanganan yang serius. Terdapat banyak cara guna meningkatkan minat belajar
terhadap siswa. Menerapkan pembelajaran yang kreatif merupakan salah satu cara
yang efektif.

Pembelajaran kreatif merupakan pembelajaran dengan menggunakan
caracara baru yang unik dan kreatif sehingga pelajaran yang diberikan dapat
dipahami oleh siswa secara mudah dan menyenangkan. Pembelajaran kreatif adalah
kegiatan pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk dapat memunculkan
kreatifitas, baik kreatifitas dalam berfikir maupun dalam bertindak sesuatu
(Pentury, 2017). Pada pendidikan formal, belajar lebih menyenangkan dengan
bermain game sebagai selingan dan juga sisipan dalam belajar (Prasetya, et al.,
2019).

Mengembangkan kreativitas peserta didik diperlukan hal atau syarat yang

mendukung yaitu guru kreatif yang mencakup pembelajaran kreatif (creative
teaching), kepala sekolah yang kreatif (creative leadership) dan lingkungan yang
kreatif (Fitriyani, Supriatna, & Sari, 2021).
Pentury (2017) menyatakan bahwa pembelajaran kreatif dapat terbentuk dengan
cara mengembangkan kreativitas yang dimiliki guru. Beberapa cara yang dapat
dilakukan guna menciptakan pembelajaran yang kreatif adalah dengan
memanfaatkan penggunaan teknogi dalam pembelajaran, melakukan diskusi yang
produktif, memutar film, membuat dan menempelkan poster, dan memberikan
pembelajaran sehingga siswa mampu; menemukan, mengembangkan ide,
menginterpretasi, membuat, bereksperimen, dan mengevaluasi. Lebih lanjut
Pentury (2017) menjelaskan bahwa Model Pembelajaran Kreatif Produktif (MPKP)
mampu mendorong peserta didik berpikir secara luwes dan lancar (fleksibel), dapat
menilai permasalahan dari beragam cara pandang, dan dapat menciptakan berbagai
gagasan yang unik selama proses pembelajaran dengan diiringi berbagai usaha yang
bisa memunculkan sesuatu yang berguna. Pembelajaran dengan model tersebut
mampu mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam belajar, membentuk pemikiran
Kritis, bekerja sama, bertanggung jawab, dan disiplin.

Hasil penelitian Oya & Budiningsih (2014) mengenai model kegiatan
pembelajaran yang kreatif dan produktif guna menambah motivasi dan hasil belajar
Bahasa Inonesia menyatakan bahwa model pembelajaran ini dapat memperbaiki
hasil belajar dan menambah motivasi yang dimiliki siswa. Hal ini ditunjukkan
melalui hasil belajar yang dimiliki siswa siswa yang terjadi pada siklus kedua,
dimana sebanyak 31 siswa atau 100% memenuhi KKM. Yuniharto & Susanti
(2019) dalam penelitiannya mengenai peningkatan minat belajar dan kreatifitas
siswa menggunakan pembelajaran kooperatif dengan tipe Group Investigation (GI)
terhadap materi mengenai tumbuhan menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan
minat belajar sebanyak 81,67% dimana minat belajar peserta didik tergolong sangat
tinggi setelah ditetapkan pembelajaran kooperatif menggunakan tipe Group
Investigation (Gl).



Melihat kondisi di lapangan bahwa belum banyak penelitian serupa, peneliti
memutuskan untuk membuat penelitian kualitatif dengan judul ‘“Pembelajaran
Kreatif Guna Meningkatkan Minat Belajar Siswa SMP Islam Purbolinggo.”
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk a) mendeskripsikan
pembelajaran kreatif guna meningkatan minat belajar siswa SMP Islam
Purbolinggo; b) meningkatkan minat belajar siswa SMP Islam Purbolinggo melalui
magang UNU Lampung Tahun 2022

C. METODE

Penelitan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Sutama (2019) memberikan pertanyaan yaitu penelitian kualitatif bersifat deskriptif
merupakan penelitian dengan penjelasan secara mendalam mengenai fenomena
atau situasi alami yang menggambarkan situasi secara kualitatif. Penelitian
kualitatif akan menggambarkan fenomena yang di alami oleh subjek dengan
menggunakan metode yang alamiah.

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Purbolinggo Kabupaten Lampung
Timur. Penelitian ini dilaksanakan di tempat mahasiswa melakukan Magang
dengan mengambil subjek siswa SMP Islam Purbolinggo. Waktu penelitian
dilakukan 40 hari antara tanggal 1 November - 10 Desember 2022. Alasan
penelitian melakukan penelitian di SMP Islam Purbolinggo karena peneliti
melakukan Magang di Sekolah ini serta belum ada penelitian yang mengambil judul
serta tempat yang peneliti ambil.

Data yang digunakan dalam penelitian merupakan angket yang telah
dijawab oleh siswa SMP Islam Purbolinggo. Angket tersebut berisikan tentang
minat belajar siswa setelah mengikuti pendampingan belajar dengan peneliti. Kami
mengambil data berjumlah 24 angket dan di isi oleh 24 siswa. Sedangkan sumber
data penelitian ini sama dengan subjek penelitian yaitu siswa SMP Islam
Purbolinggo. Teknik pengumpulan data dibagi menjadi tiga yaitu kuesioner atau
angket, dokumentasi, dan yang terakhir wawancara. Langkah yang dilakukan yaitu
siswa mengisi angket mengenai minat belajar sesudah mengikuti kegiatan belajar
mengajar bersama mahasiswa Magang UNU Lampung 2022. Hasil pengisian
angket kemudian di analisis untuk menentukan tingkat minat belajar para siswa.
Selanjutnya melakukan wawancara guna mendukung hasil pengisian angket
mengenai minat belajar oleh siswa. Dokumentasi yang diambil penelitian ini yaitu
foto angket yang telah di isi oleh siswa guna memberi bukti bahwa penelitian ini
nyata dilakukan.

Teknik analisis data mencakup atas reduksi, penyampaian, dan mengambil
simpulan. Langkah pertama yang dilakukan yaitu reduksi data yang terdiri atas
kegiatan memilih, meringkas, dan memilah data yang diperlukan dalam penelitian
serta tidak memasukkan perihal yang tidak digunakan saat penelitian supaya
mendapatkan data yang sesuai dengan fokus pada penelitian (Sutama, 2019).
Langkah selanjutnya yaitu penyajian data berupa menyajikan semua data yang



ditemukan dalam proses penelitian dan data tersebut telah di analisis. Langkah
terakhir adalah mengambil kesimpulan yaitu meringkas hasil penelitian dari data-
data yang telah ditemukan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan hasil studi yang peneliti peroleh setelah
melaksanakan Magang di SMP Islam Purbolinggo. Selama proses Magang peneliti
melakukan pendampingan belajar terhadap Siswa SMP Islam Purbolinggo dengan
menerapkan pembelajaran kreatif. Pembelajaran kreatif yang dilakukan terdiri dari;
a) pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, b) melakukan diskusi yang
produktif, c) memberikan pembelajaran sehingga siswa mampu; menemukan,
mengembangkan ide, menginterpretasi, membuat, bereksperimen, dan
mengevaluasi serta d) mengadakan lomba.
Kegiatan pembelajaran kreatif secara lebih rinci akan dideskripsikan sebagai
berikut.
a) Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran

Pembelajaran kreatif yang dilakukan diawali dengan menerapkan teknologi
dalam pembelajaran (Lestariningsih, et al., 2022). Siswa diberi kesempatan untuk
belajar mengembangkan keterampilan teknologi yang bermanfaat dalam proses
belajarnya serta dapat digunakan pada masa sekarang dan masa yang akan dating
(Khikmawati, et al., 2021). Pemanfaatan teknologi diantaranya yaitu menggunakan
laptop sebagai media memutar video, mengenalkan materi pembelajaran di
kehidupan sehari-hari, mengenalkan teknologi terbaru di bidang matematika, serta
menggunakannya dalam diskusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
merasa sangat terbantu dengan adanya teknologi yang digunakan. Hal ini karena
siswa dapat melihat, mendengar, dan mengamati objek secara langsung. Selain itu,
pemanfaatan teknologi dapat meningatkan semangat siswa dalam pembelajaran.
b) Melakukan Diskusi yang Produktif dalam Pembelajaran

Diskusi dalam pembelajaran dilakukan dengan mengangkat tema-tema
ringan yang sesuai dengan anak usia Sekolah Menengah (Sawaludin, et al., 2019).
Diskusi dilakukan bertujuan untuk merangsang pemikiran kritis siswa dan melatih
keberanian siswa dalam menyampaikan pendapatnya serta berbicara di depan
umum. Diskusi yang dilakukan diantaranya mengenai kesimpulan pembelajaran
yang telah dilakukan, menyampaikan pendapat mengenai suatu masalah, serta
mengevaluasi pekerjaan temannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
diskusi yang pertama, siswa masih merasa malu dan takut dalam menyampaikan
pendapatnya. Pada diskusi yang kedua, siswa sudah mulai memberanikan diri untuk
menyampaikan pendapatnya di depan. Pada diskusi-diskusi selanjutnya siswa
sudah berani memimpin teman-temannya untuk melakukan ice breaking,
menyampaikan kesimpulan, dan menyampaikan pendapat.
¢) Penerapan Pembelajaran



Kegiatan pembelajaran dapat diterima oleh siswa jika menerapkan kegiatan
pembelajaran yang baik. Guru dituntut agar bisa memberikan pembelajaran
bermutu, berkualitas, kreatif, bermakna, dan menarik (Wahyudi, 2018). Peneliti
menerapkan pembelajaran yang kreatif dengan mengaitkan pelajaran dengan
masalah-masalah kontekstual atau dengan melalui praktik sehingga siswa dapat
menangkap pembelajaran secara mudah dan mampu menemukan, mengembangkan
ide, menginterpretasi, membuat, bereksperimen, dan mengevaluasi (Khotimah,
2018).

Pembelajaran yang dilakukan diantaranya yaitu melatih kreativitas dengan
melakukan pembuatan proyek hasil transformasi geometris, mengenalkan
pemanfaatan matematika di kehidupan sehari-hari dengan roleplay, membiasakan
hidup sehat dan berolah raga melalui senam serta games di luar ruangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih bersemangat dalam belajar ketika
pembelajaran yang dilakukan menggunakan cara-cara yang telah dijelaskan di atas.
Siswa juga mudah memahami pelajaran dengan cara praktik. Pernyataan tersebut
sejalan dengan hasil temuan Astuti (2015) tentang pembelajaran yang dilakukan di
luar kelas yang berlandaskan proyek akan meningkatkan kreativitas siswa guna
menciptakan proyek yang bermanfaat untuk mengatasi limbah sampah yang berada
di lingkungan sekolah. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan penelitian (Titin,
2016) memberikan pernyataan mengenai kegiatan pembelajaran praktik untuk
materi yang bisa dipraktikkan dapat meningkatkan pengetahuan, mendorong
kreativitas siswa, dan melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta bisa
mengembangkan keterampilan/psikomotor siswa.

d) Mengadakan lomba

Kegiatan lomba diadakan untuk melatih karakter siswa dalam bekerja dalam
tim seperti kerja sama, kekompakan, solidaritas, dan mengatur strategi. Kegiatan
lomba juga dapat melatih kecekatan, kecepatan, dan ketangkasan siswa. Kegiatan
lomba yang diadakan diantaranya lomba yang melibatkan kecerdasan berpikir yaitu
lomba cerdas cermat, dan baca puisi. Selanjutnya lomba yang melatih ketangkasan
siswa yaitu lomba makan kerupuk, lomba balap kardus, lomba estafet karet, lomba
memasukkan pensil dalam botol beregu, lomba estafet sarung dan lomba tarik
tambang. Selain itu ada juga lomba yang melatih kreativitas dan Kepercayaan diri
siswa yaitu lomba fashion show. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
mampu bekerja sama dan mengatur strategi dalam tim saat melakukan lomba
kelompok. Siswa juga mampu melatih ketangkasannya saat melakukan lomba fisik.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih bersemangat dalam
belajar setelah mengikuti lomba-lomba.

Minat belajar yang ada pada diri seorang peserta didik ditunjukkan dengan
beberapa indikator, yaitu: tertarik pada manfaat belajar, usaha memahami materi
pembelajaran, membaca buku pelajaran, bertanya kepada guru di dalam kelas,
bertanya pada teman, bertanya pada orang lain, serta mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru (Kartika, Husni, & Millah, 2019). Untuk menunjukkan



peningkatan minat belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran kreatif seperti
yang sudah dijelaskan tersebut digunakan angket minat belajar siswa. Angket terdiri
dari lima pertanyaan terbuka yang diisi oleh 24 Siswa SMP Islam Purbolinggo.

Pertanyaan pertama mengenai pendapat siswa terhadap pendampingan
belajar yang dilakukan. Sebanyak 24 siswa atau 100 % jawaban siswa menunjukkan
hasil yang positif. Siswa berpendapat bahwa pendampingan belajar yang dilakukan
sangat menarik, menyenangkan, dan tidak membosankan. Halimahtu Muti’ah siswa
kelas VIII memberikan pernyataan yaitu “pembelajaran dilaksanakan secara
berbeda dan menarik sehingga membuat saya semangat belajar”. Hal serupa juga
diungkapkan oleh Ardhan Musyaffa Ahmad siswa kelas VIl yang menyatakan
bahwa “pendampingan belajar yang dilakukan sangat menyenangkan dan tidak
membosankan”.

Pertanyaan kedua berkenaan dengan antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran yang dilakukan oleh tim Magang UNU Lampung 2022. Sebanyak 24
siswa atau 100 % jawaban siswa telah membuktikan hasil baik dan positif. Hasil
dari penelitian menunjukkan mengenai antusias siswa yang sangat tinggi atau
dengan kata Ilain siswa sangat bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Diva Okta Safitri siswa kelas XI menyatakan bahwa dia sangat
bersemangat untuk mengikuti pembelajaran bersama tim Magang.

Pertanyaan ketiga berkaitan dengan tingkat semangat siswa dalam
mengikuti pembelajaran dengan tim Magang. Sebanyak 24 siswa atau 100 %
jawaban siswa menunjukkan hasil yang positif. Hasil dari penelitian membuktikan
semangat siswa mengalami peningkatan setelah melakukan kegiatan pembelajaran
bersama tim Magang. Diva Okta Safitri siswa kelas XI menyatakan bahwa
semangat belajarnya meningkat karena pembelajaran yang dilakukan menarik dan
tidak membosankan.

Pertanyaan keempat mengenai kebermanfaatan kegiatan pendampingan

belajar. Sebanyak 24 siswa atau 100% menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran
yang dilakukan sangat bermanfaat.
Pertanyaan kelima mengenai minat belajar yang dirasakan siswa setelah melakukan
pembelajaran. Sebanyak 19 siswa atau 79,17% menyatakan bahwa mereka belajar
tanpa disuruh setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Diva Okta Safitri siswa
kelas IX menyatakan bahwa ‘“saya lebih semangat belajar tanpa disuruh setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran”.

Untuk memperkuat data penelitian, peneliti melakukan wawancara terhadap
tiga siswa SMP Islam Purbolinggo secara langsung. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan memberikan tiga butir pertanyaan terbuka seputar angket tersebut.
Pertanyaan pertama mengenai pendapat siswa terhadap pembelajaran yang
dilakukan. Pertanyaan kedua mengenai semangat dan minat siswa untuk belajar,
dan pertanyaan ketiga mengenai perilaku siswa setelah mengikuti pembelajaran
bersama Kelompok Magang.

Berikut ini merupakan jawaban siswa dari pertanyaan pertama:



Ardan : Menurut saya sangat seru karena tidak monoton dan banyak bercandanya
juga.

Mutia : Menurut saya pembelajaran ini sangat menyenangkan karena ada ice
breaking dan seru.

Diva : Asyik karena gurunya baik dan seru

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran kreatif
yang dilakukan sangat menyenangkan dan lebih mudah dipahami siswa.
Pembelajaran yang bervariasi juga menyebabkan siswa tidak bosan mengikuti
pelajaran.

Berikut ini merupakan jawaban siswa dari pertanyaan kedua:

Ardan : Saya sangat bersemangat untuk belajar karena pembelajarannya yang seru
Mutia : Semangat sekali karena selain asyik, gurunya juga cantik dan ganteng
Diva : Semangat dan senang banget, yang biasanya saya jarang masuk pelajaran
jadi rajin belajar

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran kreatif
mampu meningkatkan semangat belajar siswa. Pembelajaran kreatif sejatinya
menuntut guru dalam mengembangkan kegiatan belajar yang beragam untuk
peserta didik (Selkrig & Keamy, 2017).

Hal ini menunjukkan pembelajaran kreatif yang dilakukan tidak monoton dan
sangat membantu siswa dalam belajar.

Berikut ini merupakanjawaban siswa dari pertanyaan ketiga:

Ardan : Kadang masih disuruh ibu, tapi ada juga keinginan untuk belajar sendiri
Mutia : Mungkin saja, tergantung pelajaran dan cara belajarnya

Diva : Tentu saja, saya menjadi lebih giat belajar karena semangat belajar

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kreatif yang
dilakukan mampu mendorong keinginan siswa untuk belajar sendiri tanpa
diperingatkan orang tua. Hal tersebut membuktikan jika siswa sudah mempunyai
kesadaran yang muncul dalam dirinya tentang tanggung jawab yang harus
dilakukannya dalam belajar.

Berdasarkan hasil angket dan wawancara dapat dinyatakan bahwa semangat
belajar siswa meningkat. Hal ini ditunjukkan melalui perilaku siswa. Dengan
adanya pembelajaran kreatif siswa memiliki daya tarik lebih untuk belajar. Selain
itu timbul kesadaran dalam diri siswa untuk belajar tanpa harus diperintah orang
tua ataupun diberi tugas guru. Dalam hal ini terdapat perbedaan perilaku siswa
sebelum diterapkan pembelajaran kreatif dan sesudah diterapkan pembelajaran
kreatif dimana siswa yang sebelumnya malas belajar menjadi semangat untuk
belajar. Beberapa perilaku siswa tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu
memenuhi indikator minat belajar yaitu daya tarik dalam belajar, motivasi dalam
belajar, perhatian dalam belajar, dan pengetahuan (Nurhasanah & Sobandi, 2016).
Berdasarkan penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa pembelajaran kreatif
mampu meningkatkan minat belajar siswa SMP Islam Purbolinggo



E. SIMPULAN

Pembelajaran kreatif merupakan pembelajaran yang unik dan kreatif sehingga
pelajaran yang diberikan dapat dipahami oleh siswa secara mudah dan
menyenangkan. Pembelajaran kreatif dapat dilakukan dengan menerapkan berbagai
macam kegiatan yang bervariasi dalam pembelajaran dengan menyesuaikan
konteks yang akan dipelajari. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam
menerapkan pembelajaran kreatif diantaranya; a) pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, b) melakukan diskusi yang produktif, c) memberikan pembelajaran
sehingga siswa mampu; menemukan, mengembangkan ide, menginterpretasi,
membuat, bereksperimen, dan mengevaluasi serta d) mengadakan lomba.
Penelitian ini memberikan hasil bahwa pembelajaran kreatif yang dilaksanakan
mampu meningkatkan minat belajar siswa. Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan
hasil pengisian angket minat pada siswa. Berdasarkan hasil pengisian angket dan
dilakukan wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran kreatif efektif
dalam meningkatkan minat belajar pada siswa SMP Islam Purbolinggo. Kegiatan
pembelajaran sebaiknya dikreasikan agar mampu menciptakan pembelajaran
kreatif. Sehingga pelajaran menjadi mudah dipahami dan diterima oleh siswa secara
kreatif dan menyenangkan. Pembelajaran sebaiknya tidak hanya terpaku pada buku
dan ruang kelas namun juga dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan praktik
nyata.
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